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Pendro II, merupakan pengembangan dari Pendro I, hasil dari karya Pendro I 

memberikan inspirasi baru tentang hasil Tone yang merupakan penggabungan dari gamelan yang 

berlaras Pelog dan Slendro. Dari hasil Tone tersebut telah dibuatkan satu gamelan baru yang 

disebut dengan gamelan Pendro, dengan gamelan baru ini penata mempergunakannya untuk 

membuat karya baru dengan judul Pendro II. 

Dari hasil karya-karya sebelumnya, masih menggunakan dua gamelan yang berbeda dalam satu 

sajian karya, seperti karya yang berjudul “Merajut Tali Keragaman”, menggunakan berbagai 

gamelan, namun tidak dapat menyatu dalam penyajiannya. Dari fungsi gamelan masih 

menunjukkan karakteristik gamelan dari masing-masing barungan itu sendiri. Kemudian dalam 

Pendro I telah dicoba untuk menggabungkan dua gamelan yang berbeda laras dengan satu 

kesatuan karya, hasil dari penggabungan itu muncul laras (Tone) baru, dan hasil Tone baru itu 

telah kami buat gamelan baru dengan Tone yang dihasilkan tersebut. Dari gamelan baru ini 

diharapkan dapat memberikan nuansa musikal baru, dengan menggunakan berbagai teori estetika 

yang baru pula memungkinkan muncul karya-karya baru yang lebih inovatif. 

Dasar dari penciptaan ini, selain dari pengalaman penata dalam berkarya, juga dari berbagai 

acuan karya yang seirama dengan konsep karya Pendro II yaitu Rekaman CD “Pendro I” karya I 

Made Arnawa (2004). “Clapping Music” (1972) dan “Tehilim” (1979) karya Steve Reich.  

Wujud garapan di sajikan dalam bentuk dan struktur serta Tekstur. Bentuk dan struktur masih 

ada kaitannya dengan bentuk struktur tradisi. Kemudian untuk bahasa musikalitasnya disebut 

dengan tekstur. Tekstur yang penata maksudkan dalam garapan Pendro II adalah bahasa 

musikalitas yang terbentuk dari konsep Mayatupatus. Mayatupatus adalah angka-angka yang 

tertera dalam Pengider Bhuwana sebuah lontar gamelan Bali yang sudah dialihbahasakan oleh I 

Made Bandem. Ma= lima (5), Ya= sanga (9), Tu= pitu (7), Pa= papat (4), Tus = kutus (8). 

Angka-angka 59748 inilah yang menjadi roh garapan Pendro II. 

Untuk penotasian, kami buat dengan sistem notasi yang telah biasa dipergunakan dalam sistem 

penotasian di Bali, yaitu menggunakan simbol penganggen aksara Bali. Notasi Bali (ding-dong) 

pelog tujuh nada disejajarkan dengan Notasi Kepatihan (Jawa/Surakarta) dan Notasi Diatonis 

seperti dalam tabel berikut. 

Pada gamelan Pendro, hanya terdapat empat nada yaitu nada 4 (dong), 5 (deng), 7 (dung), dan  1 

(dang). Perlu disampaikan di sini bahwa laras dalam gamelan Pendro terdiri dari laras pelog 

(dung dan dang) dan slendro (dong dan deng) yang terbagi dalam empat nada. 

Kata Kunci: Pendro, Bentuk dan Struktur, Tekstur 

 


